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 ABSTRACT 

 

This study aims to obtain empirical evidence effect of lending on profitability, and 

the influence of lending on profitability with Non Performing Loan (NPL) as 

moderator at Regional Development Bank. The sampel of the research, namely: 

BPD DKI, BPD Jawa Barat dan Banten, BPD Jawa Tengah dan BPD Jawa Timur. 

Data and collecting data method in this research is data which is taken from 

financial report of Convetional Regional Development Banks. Bank started from 

the first quarter period of 2013 until to the second quarter period of 2018. The 

technique of data analyzing is descriptive analyze and using Moderated Regression 

Analysis (MRA). The results showed that lending a negative effect on profitability, 

while NPL positive influence on the relationship between loans extended to 

profitability. 
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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kredit yang 

disalurkan pada profitabilitas, dan pengaruh kredit yang disalurkan pada 

profitabilitas dengan Non Performing Loan (NPL) sebagai pemoderasi di Bank 

Pembangunan Daerah. Sampel Penelitian ini yaitu BPD DKI, BPD Jawa Barat dan 

Banten, BPD Jawa Tengah dan BPD Jawa Timur. Data dan metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sekunder yang diambil dari laporan keuangan Bank 

Pembangunan Daerah. Periode bank mulai dari triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan II tahun 2018. Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif 

mengguanakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas  sedangkan NPL berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap hubungan antara kredit yang disalurkan dengan profitabilitas.  

 

 

Kata kunci : Kredit yang Disalurkan, Profitabilitas, dan Non Performing Loan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi saat ini tidak bias lepas dari sektor keuangan. 

Hal ini di karenakan lembaga keuangan merupakan salah satu sarana yang memiliki 

peran penting dalam kegiatan ekonomi. Peran penting tersebut sebagai pendukung 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional. Bank juga merupakan lembaga 

keuangan yang mempunyai peran penting bagi aktivitas perekonomian di suatu 

wilayah. Peran strategis bank tersebut sebagai Lembaga yang mampu menghimpun 

dana (funding) dan menyalurkan dana (lending) masyarakat secara efektif dan 

efesien ke arah taraf hidup masyarakat yang meningkat. 

Perkembangan dunia industri perbankan pada saat ini mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat, sehingga perkembangan usaha pada masyarakat 

Indonesia mempunyai dampak bagi kondisi ekonomi Indonesia yang juga terus 

menerus mengalami pertumbuhan. Hal ini yang akan memicu adanya persaingan 

yang semakin ketat di antara berbagai perusahaan ataupun perbankan yang ada di 

Indonesia. Perlu adanya penataan untuk sebagai langkah dalam mengelolahan agar 

perbankan dapat menjadi suatu industri yang kuat dan efisien. Menurut Kasmir 

(2014:14) dalam bukunya Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan usaha perbankan meliputi tiga 
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kegiatan, yaitu menghimpun dana,menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 

lainnya. 

Kegiatan utama perbankan itu sendiri yaitu menyalurkan kembali dana 

yang telah dihimpun dari masyarakat dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit juga 

merupakan kegiatan bank yang menghasilkan pendapatan relative besar 

dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Laba yang diperoleh bank dalam 

penyaluran kredit kepada masyarakat akan mencerminkan efektifitas dan efesiensi 

bank tersebut dalam mengelola dana yang ada. Kredit yang disalurkan oleh bank 

dapat dilihat melalui rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio 

yang menunjukan tingkat efektivitas bank dalam menyalurkan dana dalam bentuk 

kredit dari dana yang sudah berasil dihimpun dari masyarakat. 

Kegiatan utama yang dilakukan bank adalah menyalurkan kembali dana 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit, hal itu tidak lepas dengan risiko-risiko 

kerugian yang dihadapi oleh perbankan. Penyaluran kredit disamping sangat 

bermanfaat bagi masyarakat juga bermanfaat bagi bank tetapi dalam penyaluran 

kredit harus dilakukan sesuai dengan proses pemberian kredit dan prisip pemberian 

kredit harus dilakukan sesuai dengan proses pemberian kredit dan prinsip 

pemberian kredit. Jika dalam penyaluran kredit tidak dilakukan sesuai prosedur dan 

prinsip secara umum maka akan menimbulkan kesalahan penyaluran kredit yang 

akan memunculkan nilai kredit bermasalah semakin besar. Kredit bermasalah 

adalah kredit yang pengembaliannya terlambat dari jadwal yang sudah direncanalan 

atau bahkan tidak dikembalikan sama sekali.  Kredit bermasalah menurut ketentuan 

BI merupakan kredit yang digolongkan ke dalam Kolektabilitas Kurang Lancar 
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(KL), Diragukan (D) dan Macet (M). Besaran risiko Kredit bermasalah dapat di 

ukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL).  

Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit yang didalamnya 

terdapat hambatan yang disebabkan oleh dua unsur yakni dari pihak perbankan 

dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja ataupun tidak 

sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran. Rasio NPL merupakan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk akan kualitas 

kredit pada bank yang menyebabkan jumlah kredit yang bermasalah akan semkain 

besar. Sehingga peningkatan kredit bermasalah naik lebih besar dari peningkatan 

total kredit yang dimiliki bank sehingga biaya pencadangan kerugian juga lebih 

besar dari pendapatan bank, hal tersebut akan mempengaruhi terjadinya penurunan 

perolehan laba dan rasio Return On Asset (ROA) juga akan menurun. Hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan NPL berpengaruh negatif karena bertolak 

belakang dengan peningkatan ROA. 

Pengelolaan manajemen risiko terutama dalam risiko kredit yang akan 

berpengaruh pada profitabilitas suatu bank, hal itu merupakan parameter atau alat 

ukur paling tepat untuk menilai kinerja bank. Profitabilitas merupakan salah satu 

faktor yang menentukan kelangsungan hidup usaha perbankan yang digunakan 

sebagai indikator penilaian baik buruknya kinerja perbankan. Profitabilitas menjadi 

tujuan utama bagi bank agar dapat menjaga keberlangsungan hidup usahanya dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Risiko Kredit yang baik akan mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank. Indikator yang dapat menjadi alat untuk menentukan 
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nilai Profitabilitas adalah dengan menggunakan rasio Return on Asset (ROA). 

Tingginya rasio ROA mengindikasikan tingginya tingkat profitabilitas yang didapat 

oleh perusahaan. Keuntungan suatu Lembaga keuangan dapat diukur menggunakan 

analisis rasio keuangan tepatnya menggunakan Return On Asset (ROA). Rasio 

ROA merupakan rasio yang digunakan  untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam pengelolaan aktiva produktif untuk mencapai laba yang maksimal dilihat dari 

sisi pengunaan asetnya.   

Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat rata-rata trend ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada tahun 2013 sampai dengan 2018 triwulan II mengalami 

penurunan nilai yang menunjukan angka negative 0,25 persen. Selain itu dari 25 

Bank Pembangunan Daerah ditemukan juga penurunan nilai trend ROA yang 

dialami oleh 22 Bank, Bank tersebut adalah (1) BPD Kalimantan Barat, (2) BPD 

Bali, (3) BPD Bengkulu, (4) BPD DKI, (5) BPD Jambi, (6) BPD Jawa Barat dan 

Banten, (7) BPD Jawa Tengah, (8) Kalimantan Selatan, (9) BPD Kalimantan Timur 

dan Kalimantan Utara, (10) BPD Kalteng, (11) BPD Lampung, (12) BPD Maluku 

dan Maluku Utara, (13) BPD Nusa Tenggara Barat, (14) BPD Nusa Tengga Timur, 

(15) BPD Papua, (16) BPD Riau dan Kepulauan Riau, (17) BPD Sulawesi Utara 

Gorontalo, (18) BPD Sumatra Barat, (19) BPD Sumatra Selatan dan Bangka 

Belitung, (20) BPD Sumatra Utara, (21) BPD Jawa Timur, (22) BPD Sulawesi 

Tengah. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat masalah pada 

ROA, sehingga perlu adanya penelitian untuk mengetahui faktor apakah yang 

menjadi penyebab terjadinya penurunan ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

tersebut.
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Tabel 1.1 

RETURN ON ASSETS PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

TAHUN 2013-2018 

(dalam persen) 

No Nama Bank 2013 2014 TREN 2015 TREN 2016 TREN 2017 TREN 2018 TREN 
Rata-
Rata 
ROA 

Rata-
Rata 
TREN 

1 BPD KALIMANTAN BARAT 5,61 4,56 -1,05 4,03 -0,53 3,13 -0,90 3,13 0,00 2,80 -0,33 3,88 -0,56 

2 PT.BPD BALI  4,13 4,09 -0,04 2,97 -1,12 3,36 0,39 3,61 0,25 3,62 0,01 3,63 -0,10 

3 PT.BPD BENGKULU 5,15 4,84 -0,31 3,6 -1,24 4,75 1,15 3,18 -1,57 3,13 -0,05 4,11 -0,40 

4 PT.BPD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 2,8 3,09 0,29 2,76 -0,33 3,07 0,31 3,58 0,51 3,00 -0,58 3,05 0,04 

5 PT.BPD DKI 3,44 3,57 0,13 3,86 0,29 2,21 -1,65 2,03 -0,18 1,97 -0,06 2,85 -0,29 

6 PT.BPD JAMBI 4,28 5,31 1,03 2,41 -2,9 0,79 -1,62 3,65 2,86 2,13 -1,52 3,10 -0,43 

7 PT.BPD JAWA BARAT DAN BANTEN, Tbk 2,99 2,36 -0,63 2,53 0,17 2,55 0,02 2,32 -0,23 2,06 -0,26 2,47 -0,19 

8 PT.BPD JAWA TENGAH 4,35 3,74 -0,61 3,21 -0,53 3,48 0,27 3,35 -0,13 2,98 -0,37 3,52 -0,27 

9 PT.BPD KALIMANTAN SELATAN 3,04 4,53 1,49 3,71 -0,82 4,27 0,56 2,27 -2,00 2,02 -0,25 3,31 -0,20 

10 
PT.BPD KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN 
UTARA 

3,47 1,00 -2,47 2,61 1,61 2,39 -0,22 3,73 1,34 1,38 -2,35 2,43 -0,42 

11 PT.BPD KALTENG 4,16 4,28 0,12 5,03 0,75 5,57 0,54 4,74 -0,83 4,07 -0,67 4,64 -0,02 

12 PT.BPD LAMPUNG 3,96 3,66 -0,3 4,3 0,64 3,27 -1,03 3,84 0,57 1,86 -1,98 3,48 -0,42 

13 PT.BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 5,6 5,63 0,03 3,73 -1,9 4,11 0,38 3,47 -0,64 3,25 -0,22 4,30 -0,47 

14 PT.BPD NUSA TENGGARA BARAT 6,76 5 -1,76 3,9 -1,1 3,94 0,04 3,43 -0,51 2,17 -1,26 4,20 -0,92 

15 PT.BPD NUSA TENGGARA TIMUR 3,73 5,07 1,34 3,65 -1,42 4,07 0,42 3,95 -0,12 2,58 -1,37 3,84 -0,23 

16 PT.BPD PAPUA 3,07 3,2 0,13 4,37 1,17 3,44 -0,93 -0,8 -4,24 0,39 1,19 2,28 -0,54 

17 PT.BPD RIAU DAN KEPULAUAN RIAU 3,00 3,37 0,37 2,35 -1,02 1,96 -0,39 2,45 0,49 2,12 -0,33 2,54 -0,18 

18 PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN SULAWESI BARAT 0,05 0,05 0,00 5,17 5,12 5,51 0,34 3,32 -2,19 3,55 0,23 2,94 0,70 

19 PT.BPD SULAWESI TENGGARA 4,72 3,7 -1,02 3,7 0,00 4,54 0,84 4,42 -0,12 4,97 0,55 4,34 0,05 

20 PT.BPD SULAWESI UTARA GORONTALO 5,2 2,8 -2,4 1,95 -0,85 3,71 1,76 3,48 -0,23 2,5 -0,98 3,27 -0,54 

21 PT.BPD SUMATERA BARAT 2,12 2,12 0,00 1,94 -0,18 2,82 0,88 1,85 -0,97 2,08 0,23 2,16 -0,01 

22 PT.BPD SUMATERA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG 2,68 2,24 -0,44 2,41 0,17 2,22 -0,19 2,23 0,01 2,17 -0,06 2,33 -0,10 

23 PT.BPD SUMATERA UTARA 3,97 3,33 -0,64 2,56 -0,77 2,33 -0,23 2,89 0,56 1,42 -1,47 2,75 -0,51 

24 PT.BPD JAWA TIMUR 3,86 4,87 1,01 3,38 -1,49 3,8 0,42 3,96 0,16 3,67 -0,29 3,92 -0,04 

25 PT.BPD SULAWESI TENGAH 2,66 4,39 1,73 2,85 -1,54 2,91 0,06 2,49 -0,42 1,88 -0,61 2,86 -0,16 

Jumlah 94,80 90,80 -4,00 82,98 -7,82 84,20 1,22 76,57 -7,63 63,77 -12,80 82,19 -6,21 

Rata-rata 3,79 3,63 -0,16 3,32 -0,31 3,37 0,05 3,06 -0,31 2,55 -0,51 3,29 -0,25 

Sumber: www.ojk.go.id.(Laporan Keuangan Perbankan),Data Diolah. 
 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx
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Tujuan utama dari berdirinya suatu bank adalah untuk mendapatkan 

keuntungan yang akan digunakan untuk membiayai dari seluruh kegiatan usaha, 

mulai dari kegiatan operasional hingga ekspansi untuk kegiatan dimasa yang akan 

datang. Sangatlah penting bagi sebuah bank jika mendapat keuntungan yang secara 

terus menerus maka akan terjaminnya kelangsungan hidup bank tersebut dengan 

baik. Risiko Kredit yang baik akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. 

Indikator untuk menilai kinerja profitabilitas bank dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio yang salah satunya adalah Return On Asset (ROA). Tingkat 

profitabilitas dengan menggunakan ROA bertujuan untuk menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolahan asset yang dilakukan oleh bank. ROA merupakan indikator 

kemampuan bank dalam memperoleh laba dari asset bank yang dimiliki.  

Sebagian besar keuntungan bank berasal dari pendapatan yang 

dihasilkan dari aktivitas penyaluran kredit. Kredit yang disalurkan oleh bank dapat 

dilihat melalui Loan to Deposit Ratio (LDR). Selain mengukur kredit yang 

disalurkan LDR juga berkaitan dengan likuiditas sebuah industri perbankan. Rasio 

LDR merupakan perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak 

ketiga (Mitasari, 2014). LDR adalah rasio untuk menggukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank (Veitzhal Rivai, 

2013:484). Besarnya LDR dapat berpengaruh terhadap laba melalui penyaluran 

kredit. Salah satu indikator yang dapat menunjukan tingkat pertumbuhan kredit 

dilihat dari rasio LDR sehingga LDR dapat digunakan untuk mengukur berjalan 

atau tidaknya suatu kegiatan intermediasi bank yang salah satunya adalah 

menyalurkan dana berupa kredit. 



7 
 

 
 

Penelitian mengenai pengaruh kredit yang disalurkan diukur 

menggunakan LDR terhadap profitabilitas dengan diukur melalui ROA sudah 

pernah dilakukan oleh Ni Luh Sri S. dan I Wayan Ramatha (2014) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif  terhadap ROA, hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yusriani (2018) dalam penelitiannya juga menunjukan LDR berpengaruh positif 

terhadap ROA. Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ni Luh Putu Sinta R. D. dan Ni Made D. R. (2018) yang juga menunjukan 

hasil LDR berpengaruh positif signifikan terdahap ROA. Akan tetapi, terdapat bukti 

lain yang memnunjukan bahwa tidak selamanya LDR mempunyai pengaruh positif 

terhadap ROA. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar S. 

dan Harum Indinah D. (2016) menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA, serta pada hasil penelitian Dwi Andrian dan Musdholifa 

(2017) didalam penelitiannya juga menyatakan bahwa kredit yang disalurkan 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA.   

Beberapa dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 

ketidak konsistenan mengenai pengaruh kredit yang disalurkan terhadap 

profitabilitas sehingga menimbulkan adanya dugaan bahwa terdapat variable yang 

telah memoderasi hubungan diantara variable tersebut. Variabel yang diduga 

memoderasi diantara keduanya adalah rasio Non Performing Loan (NPL). Kegiatan 

pemberian kredit yang dilakukan bank mengandung risiko yaitu tidak lancarnya 

permbayaran kredit atau kredit bermasalah yang dalam perbankan dapat dilihat 

dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Risiko kredit yang diterima bank 
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merupakan salah satu risiko usaha bank yang diakibatkan dari tidak dilunasinya 

pembayaran kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur. Bank harus 

dapat meminimalkan rasio NPL karena rasio NPL dapat berdampak pada kinerja 

sebuah bank tersebut. Tingginya rasio NPL akan mempengaruhi kebijakan bank 

dalam menyalurkan kredit yaitu bank akan menjadi lebih berhati-hati, karena bank 

yang akan tetap menyalurkan kredit ketika rasio NPL tinggi berarti bank tersebut 

termasuk risk taken. Rasio NPL digunakan sebagai variable pemoderasi karena 

adanya dugaan NPL yang tinggi akan berdampak pada kredit yang disalurkan 

sehingga profitabilitas pada bank akan menurun. NIM yang terus menurun akan 

menyebabkan profitabilitas bank semakin menurun dan kenaikan NPL tersebut 

dapat menyebabkan bank menangung biaya yang besar, jika tidak dilakukan 

perbaikan  maka akan mengurangi permodalan bank.   

Melihat dari latar belakang yang telah dijabarkan tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Non Performing Loan 

sebagai Pemoderasi Pengaruh Kredit yang Disalurkan terhadap Profitabilitas 

pada Bank Pembangunan Daerah ”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai beriku: 

1. Apakah LDR berpengaruh positif  terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah? 

2. Apakah NPL berpengaruh negatif pada hubungan antara LDR dengan ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif LDR terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

2. Untuk mengetahui peran NPL berpengaruh negatif pada hubungan antara LDR 

dengan ROA pada Bank Pembangunan Daerah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak 

terkait,  antara lain: 

1. Bagi Bank 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dan bermanfaat 

bagi sector perbankan sebagai tolak ukur pertimbangan dalam upaya mengatasi 

masalah yang sedang dihadapi oleh perbankan dengan rasio-rasio yang 

digunakan. Sebagai informasi tambahan bagi pihak manajemen bank untuk 

pengambilan keputusan dan menikatkan efesiensi kinerja perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

     Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu yang sudah diperoleh 

selama di bangku perkuliahan dan mempraktikan langsung dalam penelitian. 

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah koleksi perpustakaan dan 

diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk wacana yang di harapkan 

dapat menambah pengetahuan bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini menjelaskan dari masing-masing bab 

dalam penelitian yang terdiri dari sub bab dan sub-sub bab adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Perumusahan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian serta 

Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini  menjelaskan tentang penelitian terdahulu  perbedaan dan 

persamaan penelitian yang dilaksanakan. Teori-teori yang mendasari 

dan mendukung penelitian ini. Kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang rencana penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, populasi, sampelndan teknik pengambilan sampel, data dan 

metode pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB 4 : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA. 

Dalam bab ini menjelaskan gambaran subyek penelitian, analisis data, 

pengujian dan pembuktian hipotesis, dan pembanhasan hasil pengujian. 

BAB 5 :PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran yang membangun.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan penelitian terdahulu sebagai 

bahan acuan dalam melakukan penelitian ini, untuk rujukan agar dapat mengetahui 

persamaan dan perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 

yaitu sebagai berikut : 

1. Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2014) 

Penelitian terdahulu yang pertama menjadi rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha pada tahun 2014 

dengan judul ”Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Rasio Penyaluran Kredit 

Terhadap Profitabilitas dengan Moderasi Rasio Kredit Bermasalah”.  

Variabel penelitian Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) sebagai variabel bebas, sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai 

variabel tergantungnya dan variable moderasinya menggunakan Non Performing 

Loan (NPL). Teknik yang digunakan pada penelitian tersebut “purposive sampling”. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah BPR di Kabupaten Bandung 

pada periode 2010-2012. Metode pengumpulan data dengan menggunakan studi 

kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa regresi linier sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA).  

Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ni Luh Sri Septiarini 

dan I Wayan Ramatha adalah : 



12 
 

 
 

1. Rasio kecukupan modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2. Rasio penyaluran kredit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 

3. Rasio kredit bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

4. Rasio kredit bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan 

antara rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas. 

5. Rasio kredit bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan 

antara rasio penyaluran kredit terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan 

Ramatha (2014) dengan penelitian yang akan dilakukan adalah : 

a. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel terikat peneliti dengan 

penelitian Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2014) sama 

menggunakan ROA.  

b. Variabel moderasi dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2014) dan peneliti sama 

yaitu NPL. 

c. Teknik analisis yang digunakan peneliti dengan penelitian Ni Luh Sri Septiarini 

dan I Wayan Ramatha (2014) sama yaitu Moderated Regression Analysis 

(MRA). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan  Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha 

(2014) dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel bebas yang digunakan berbeda, peneliti menggunakan kredit yang 

disalurkan diukur dengan menggunakan LDR sedangkan pada penelitian Ni Luh 

Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2015) menggunakan rasio kecukupan 

  modal yang diukur menggunakan CAR dan rasio penyaluran kredit dan diukur 

menggunakan LDR. 

b. Pada penelitian Ni Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2015) 

menggunakan BPR di Kabupaten Bandung, sedangkan peneliti menggunakan 

Bank Pembangunan Daerah. 

2. Dhian Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah Diananingsih (2016) 

Penelitian terdahulu yang kedua menjadi rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah 

Diananingsih pada tahun 2016 dengan judul ”Pengaruh Penyaluran Kredit 

Terhadap Profitabilitas dengan Risiko Kredit sebagai Variabel Moderasi”. 

Variabel penelitian Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel bebas, 

sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai variabel tergantungnya variable 

moderasinya menggunakan Non Performing Loan (NPL). Teknik yang digunakan 

pada penelitian tersebut “purposive sampling”. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Bank Konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2011-2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dengan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA).  

Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Dhian Andanarini 

Minar Savitri dan Harum Indinah Diananingsih adalah : 
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1. Penyaluran kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada perbankan 

konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 

2. Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada perbankan 

konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 

3. Risiko kredit tidak dapat memoderasi pengaruh penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas pada perbankan konvensional yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2014. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar Savitri dan 

Harum Indinah Diananingsih (2016) dengan penelitian yang akan dilakukan adalah: 

a. Variabel bebas dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah 

Diananingsih (2016) memiliki variabel bebas yang sama yaitu kredit yang 

disalurkan diukur dengan menggunakan LDR.  

b. Variabel moderasi dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanarini Minar Savitri dan Harum 

Indinah Diananingsih (2016) dan peneliti sama yaitu Non Performing Loan 

(NPL). 

c. Teknik analisis yang digunakan peneliti dengan penelitian yang dilakukan Dhian 

Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah Diananingsih (2016) sama yaitu 

Moderated Regression Analysis (MRA). 

d. Alat ukur yang digunakan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhian 

Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah Diananingsih (2016) untuk 

mengukur variabel terikat sama yaitu menggunakan ROA. 
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Perbedaan penelitian Dhian Andanarini Minar Savitri dan Harum Indinah 

Diananingsih (2016) dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

peneliti menggunakan Bank Pembangunan Daerah sedangkan Dhian Andanarini 

Minar Savitri dan Harum Indinah Diananingsih (2016) menggunakan Bank 

konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi Ratnadi (2018) 

Penelitian terdahulu yang ketiga menjadi rujukan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi Ratna pada 

tahun 2018 dengan judul ”Pengaruh jumlah nasabah kredit dan kredit yang 

disalurkan pada profitabilitas dengan NPL sebagai pemoderasi”.  

Variabel penelitian Loan to Deposit Ratio (LDR) dan jumlah nasabah 

kredit sebagai variabel bebas, sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

tergantungnya variable moderasinya menggunakan Non Performing Loan (NPL). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah LPD Kabupaten Tambanan 

dengan lama pengamatan tiga tahun periode 2014-2016. Teknik penentuan sampel 

menggunakan metode probability sampling khususnya proportionate stratified 

random sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Moderated Regression Analysis (MRA).  

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ni Luh 

Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi Ratna adalah : 

1. Jumlah nasabah kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Kredit yang disalurkan berpengaruh positif  terhadap profitabiliyas. 
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3. NPL tidak memoderasi pengaruh jumlah nasabah kredit pada profitabilitas dan 

NPL memperlemah pengaruh kredit yang disalurkan pada profitabilitas. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni 

Made Dwi Ratna (2018) dengan penelitian yang akan dilakukan adalah : 

a. Variabel moderasi dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi Ratna (2018) dan 

peneliti sama yaitu NPL. 

b. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel terikat peneliti dengan  

penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi 

Ratna (2018) sama menggunakan ROA. 

c. Teknik analisis yang digunakan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi Ratna (2018) sama yaitu 

Moderated Regression Analysis (MRA). 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni 

Made Dwi Ratna (2018) dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. variabel bebas yang digunakan dalam penelitian berbeda, peneliti menggunakan 

kredit yang disalurkan diukur dengan menggunakan rasio LDR sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made Dwi 

Ratna (2018) menggunakan jumlah nasabah kredit dan kredit yang disalurkan. 

b. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Sinta Ratna Dewi dan Ni Made 

Dwi Ratna (2018) menggunakan LPD di Kabupaten Tabanan, sedangkan 

peneliti akan menggunakan Bank Pembangunan Daerah. 
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Tabel 2.1 

PERBANDINGAN ANTARA PENELITIAN TERDAHULU DAN 

PENELITIAN SEKARANG 

Sumber ; Ni Luh Sri S. dan I Wayan Ramatha (2014), Dhian Andanari M. S. dan Harum  Indinah D. (2016), Ni Luh Putu 

S. R. D. dan Ni Made Dwi R.. (2018) 
 

2.2 Landasan Teori 

Pada sub bab ini, dijelaskan mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan variabel-variabel dalam penelitian yang nantinya akan berkaitan dengan 

topik penelitian juga akan menjadi bagian dari penjelasan yang dapat membentuk 

suatu dasar acuan, maka perlunya disajikan landasan teori dan berikut adalah 

penjelasan dari teori-teori tersebut: 

ASPEK 

Ni Luh Sri S. 

dan I Wayan 

Ramatha (2014) 

Dhian Andanari 

M. S. dan 

Harum  Indinah 

D. (2016) 

Ni Luh Putu S. R. 

D. dan Ni Made 

Dwi R. (2018) 

Putri 

Rachmawati 

Variabel 

Tergantung 
ROA ROA ROA ROA 

Variabel 

Bebas 

Rasio Kecukupan 

Modal (CAR) dan 

Kredit yang 

disalurkan (LDR) 

Kredit yang 

disalurkan (LDR) 

Jumlah nasabah dan 

kredit yang 

disalurkan (LDR) 

Kredit yang 

disalurkan 

(LDR) 

Variabel 

Moderasi 
NPL NPL NPL NPL 

Subjek 

Penelitian 

BPR di 

Kabupaten 

Bandung 

Bank 

konvensional  Di 

BEI 

LPD di Kabupaten 

Tabunan 

Bank 

Pembangunan 

Daerah 

 

Periode  

2010-2012 

 

2011-2014 

 

2014-2016 

2013 Triwulan I  

– 2018Triwulan 

II 

Pengumpulan 

Data 
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 

Teknik 

Sampel 

Purposive 

Sampling 

Purposive 

Sampling 
Purposive Sampling 

Purposive 

Sampling 

Teknik 

Analisis Data 

Moderated 

Regression 

Analysis (MRA) 

Moderated 

Regression 

Analysis (MRA) 

Moderated 

Regression Analysis 

(MRA) 

Moderated 

Regression 

Analysis (MRA) 
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2.2.1 Profitabilitas Bank  

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan laba ataupun keuntungan, maka para manajemen perusahaan dituntut 

harus dapat mencapai target yang telah direncanakan. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. 

Hasil pengukuran dapat dijadikan sebagai alat untuk evaluasi kinerja manajemen 

selama ini. Kegagalan ataupun keberhasilan dapat di jadikan sebuah acuan untuk 

perencanaan laba kedepannya. Sekaligus untuk mengantikan manajemen lama yang 

mengalami kegagalan. Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabiltas bank 

sebagai beriku (Kasmir, 2014:327-328): 

a. Net Interest Margin ( NIM) 

Rasio NIM merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelolah aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Net Interest Margin (NIM) adalah rasio 

yang digunakanuntuk mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan net income 

(pendapatan bunga bersih) dari kegiatan operasi pokoknya. Net Interest Margin 

(NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan bunga 

bersih yang diperoleh bank dalam penggunaan aktiva produktif. 

Rasio NIM dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ; 

𝑁𝐼𝑀=
Pendapatan Bunga Bersih

Aktiva Produktif
 𝑥 100%.......................................................(1) 

Keterangan : 
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a. Pendapatan bunga bersih di dapat dari pendapatan bunga setelah dikurangi 

dengan beban pokok. 

b. Aktiva produktif terdiri dari kredit yang disalurkan, surat berharga, penepatan 

dana antar bank. 

b. Return On Equity (ROE) 

 Rasio ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola modal yang ada untuk mendapatkan laba bersih. Return on 

Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini banyak di amati oleh pemegang saham bank 

(baik pemegang saham pendiri maupun pemegang saham baru) serta para investor 

yang bersangkutan (jika bank tersebut telah go public). Rasio ini juga untuk 

mengukur kinerja manajemen bank dalam mengelolah modal yang tersedia untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROE, maka semakin besar pula 

tingkat keuntungan bank yang di capai sehingga bank dalam kemungkinan kecil 

kondisi bermasalah. Pemilik bank akan lebih tertarik pada seberapa besar 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan terhadap modal yang akan di 

tanamkan. Karena rasio ini banyak di amati oleh para pemegang saham bank serta 

para investor di pasar modal yang ingin membeli saham bank yang bersangkutan. 

Dalam kenaikan rasio akan terjadi kenaikan laba bersih pada bank yang 

bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga 

saham bank.  

Rasio ROE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ; 

𝑅𝑂𝐸=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

Rata−rata modal inti
 𝑥 100% ......................................................................(2) 
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Keterangan : 

a. Laba setelah pajak : perhitungan laba setelah pajak di setahunkan. 

b. Rata – Rata Modal Inti : total modal inti periode sebelumnya di tambah total 

modal inti periode sekarang di bagi dua. 

c. Return On Asset (ROA) 

 Rasio ROA merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan 

jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. Kinerja profitabilitas bank dapat 

dihitung dengan rasio pengembalian atas asset atau rasio Return on Asset (ROA) 

karena ROA dapat diperoleh dengan memfokuskan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba berdasarkan asset dalam kegiatan operasionalnya. Returm On 

Asset atau ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROA menggambarkan sejauh mana tingkat 

pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki bank. Semakin besar rasio ROA 

maka semakin besar juga keuntungan yang dicapai serta semakin baik juga posisi 

perusahaan dalam segi penggunaan asset. 

Rasio ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ; 

𝑅𝑂𝐴=
Laba sebelum pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑣𝑎
 𝑥 100%........................................................................(3) 

 

Keterangan : 

a. Laba sebelum pajak terdiri dari laba sebelum di setahunkan. 

b. Rata – rata total asset terdiri dari total asset sebelum periode ini di bagi dua.  

Berdasarkan penjelasan di atas, alat ukur untuk mengukur profitabilitas 

dapat menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net 
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Interest Margin (NIM). Namun, alat ukur profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 

2.2.2 Kredit yang Disalurkan  

 Kredit yang disalurkan kepada masyarakat diukur dengan 

menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR  (Loan to Deposit Ratio) adalah 

rasio yang digunakan untuk menggukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 

LDR merupakan rasio yang menunjukan tingkat efektivitas bank dalam 

menyalurkan dana dalam bentuk kredit dari dana yang berhasil dihimpunnya dari 

masyarakat (DPK) (Agustina dan Wijaya, 2013). LDR memiliki peranan penting 

sebagai indikator yang menunjukkan tingkat pertumbuhan kredit yang disalurkan 

oleh Lembaga keuangan. Rasio ini umumnya digunakan untuk mengukur posisi 

ataupun kemampuan likuiditas bank dan digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Apabila LDR naik artinya jumlah kredit yang di berikan oleh bank akan meningkat 

lebih besar di bandingkan dengan kenaikan dana pihak ketiga. Maka kenaikan 

kredit akan meningkatkan pendapatan bunga bagi bank sedangkan kenaikan dana 

pihak ketiga akan meningkatkan biaya bunga. Dalam meningkatnya LDR juga 

menyebabkan kenaikan pendapatan bunga lebih besar dari pada kenaikan biaya 

bunga, sehingga menyebabkan laba naik dan ROA akan ikut naik. 

Menurut Kasmir (2014;225) LDR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ; 

𝐿𝐷𝑅=
Kredit yang Diberikan

 Dana Pihak Ketiga
x 100%........................................................................(4) 
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Keterangan : 

Kredit merupakan total kredit yang di berikan pada pihak ketiga ( tidak termasuk 

kredit pada bank lain). Dan pihak ketiga menyangkut giro, tabungan, deposito 

(tidak termasuk antar bank lain). 

2.2.3 Non Performing Loan (NPL) 

 Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan 

resiko kredit. Pengertian Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang 

didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni dari pihak 

perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja 

atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran. NPL 

merupakan besarnya jumlah kredit yang bermasalah pada suatu bank dibandingkan 

dengan total keseluruhan kreditnya (Negara, 2013). Rasio NPL merupakan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang di lakukan 

oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka semakin buruk akan kualitas 

kredit pada bank yang menyebabkan jumlah kredit yang bermasalah akan semakin 

besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit di berikan kepada pihak ketiga tidak 

termasuk kredit pada bank lain. Kredit bermasalah meliputi kredit dengan kualitas 

kredit yang kurang lancar, dan macet. 

Menurut Kasmir (2013;155) NPL dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ; 

𝑁𝑃𝐿=
kredit bermasalah

total kredit
 𝑥 100%..........................................................................(5) 

Keterangan : 

Yang termasuk dalam kredit bermasalah, yaitu terdiri dari kredit kurang 

lancer, kredit diragukan, dan kredit macet.  
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2.2.4 Pengaruh Kredit yang Disalurkan Terhadap Profitabilitas 

Kredit yang disalurkan dapat dilihat melalui Loan to Deposit Ratio 

(LDR). LDR merupakan rasio yang menunjukan tingkat efektivitas bank dalam 

menyalurkan dana dalam bentuk kredit dari dana yang berhasil dihimpunnya dari 

masyarakat (Agustina dan Wijaya, 2013). LDR memiliki peranan penting yaitu 

sebagai indikator dalam menunjukkan tingkat pertumbuhan kredit yang disalurkan 

bank, sehingga LDR juga dapat digunakan untuk mengukur berjalan atau tidaknya 

suatu fungsi intermediasi pada bank tersebut.  

Semakin tinggi rasio LDR maka akan memperlihatkan semakin bagus 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang telah dihimpun 

kedalam bentuk kredit yang diberikan. Namun semakin tinggi rasio LDR juga 

menunjukkan bahwa semakin rendah likuiditas pada bank tersebut. Ini berarti 

semakin banyaknya pendapatan bunga yang akan diterima bank dari penyaluran 

kredit maka semakin meningkatkan profitabilitas bank yang salah satunya bisa 

dilihat melalui rasio Return On Asset  (ROA). ROA adalah salah satu rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari aktiva yang digunakan.  

Penelitian mengenai pengaruh kredit yang disalurkan diukur 

menggunakan LDR terhadap profitabilitas dengan diukur melalui ROA sudah 

pernah dilakukan oleh Ni Luh Sri S. dan I Wayan Ramatha (2014) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif  terhadap ROA, hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yusriani (2018) dalam penelitiannya juga menunjukan LDR berpengaruh positif 
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terhadap ROA. Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ni Luh Putu Sinta R. D. dan Ni Made D. R. (2018) yang juga menunjukan 

hasil LDR berpengaruh positif signifikan terdahap ROA. Hal ini berarti bahwa jika 

LDR meningkat maka ROA juga akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1  : Kredit yang Disalurkan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.  

2.2.5    Moderasi  Non Performing Loan (NPL) dalam Pengaruh Kredit 

yang Disalurkan Terhadap Profitabilitas 

Kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan 

mengandung risiko kredit. Semakin besar kredit yang disalurkan oleh bank maka 

semakin besar juga risiko kredit yang akan dihadapi oleh pihak bank tersebut. 

Risiko kredit merupakan risiko yang akan dihadapi oleh bank karena menyalurkan 

dananya dalam bentuk pinjaman ke masyarakat. Risiko tersebut berupa tidak 

lancarnya pembayaran kredit ataupun kredit bermasalah yang dalam istilah 

perbankan dikenal dengan rasio Non Performing Loan (NPL). NPL merupakan 

besarnya jumlah kredit yang bermasalah pada suatu bank dibandingkan dengan 

total keseluruhan kreditnya (Negara, 2013). Adanya kredit bermasalah akan 

mengakibatkan kerugian pada bank tersebut karena dana yang telah disalurkan oleh 

bank dalam bentuk kredit tersebut tidak kembali maupun pendapatan bunga yang 

tidak akan dapat diterima. 

Penelitian mengenai pengaruh NPL terhadap kredit yang disalurkan 

diukur dengan LDR  juga sudah pernah dilakukan oleh Fitri Nurul dan Sari (2012) 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan 
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terhadap LDR. Hal ini menandakan bahwa semakin besarnya NPL akan membuat 

Lembaga keuangan secara perlahan mengurangi jumlah penyaluran kreditnya. 

Penelitian mengenai pengaruh NPL terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan ROA juga sudah pernah dilakukan oleh Ni Luh Sri Septiarini dan I 

Wayan Ramatha (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukan semakin tinggi rasio kredit 

bermasalah, maka jumlah modal suatu bank akan berkurang karena pendapatan 

yang seharusnya diterima oleh bank digunakan untuk menutupi tingginya rasio 

kredit bermasalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif pada hubungan antara kredit 

yang disalurkan dengan profitabilitas.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dari landasan teori yang ada dalam penelitian dapat di gambarkan 

melalui kerangka pikiran sebagai berikut : 

 H1  (+) 

    H2 

 (-) 

 

 

 

Gambar 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kredit yang Disalurkan 

Non Performing Loan (NPL) 

Profitabilitas 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka yang telah dibentuk di atas, 

berikut adalah hipotesis yang dapat diajukan: 

H1  : Kredit yang Disalurkan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.  

H2 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif pada hubungan antara 

kredit yang disalurkan dengan profitabilitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian  

Pada penelitian ini akan menjelaskan rancangan penelitian yang 

ditinjau dari tiga aspek yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pendekatan penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak   

menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap  

data serta penampilan dari hasilnya. Metode penelitian kuantitatif menurut 

(Sugiyono, 2015) yaitu metode penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat 

positivism, digunakan dalam meneliti terhadap sample dan populasi penelitian, 

tehnik pengambilan sample umumnya dilakukan dengan acak ataupun random 

sampling, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara memanfaatkan 

instrument penelitian yang dipakai, analisis data yang digunakan bersifat 

kuantitatif atau bias diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya. 

2. Berdasarkan lingkup masalah 

 Hubungan antar variabel penelitian ini termasuk Causal study adalah 

penelitian yang menjelaskan bagaimana suatu variabel menyebabkan 

perubahan pada variabel lainnya. Menurut Sugiyono (2016), riset kausal yaitu 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Tujuan utama dalam riset ini adalah 

untuk mendapatkan bukti bahwa adanya hubungan sebab akibat, sehingga 
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dapat diketahui mana yang menjadi variable yang memengaruhi dan mana 

variable yang dipengaruhi. 

 

3.2 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat batasan dimana untuk proses dan 

hasilnya sesuai dengan tujuan yan diinginkan. Batasan-batasan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Batasan variabel 

 Penelitian ini hanya berfokus pada LDR sebagai variabel bebas dan NPL sebagai 

variabel moderasi. Variabel terikat pada penelitian ini fokus pada ROA. 

2. Batasan periode penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan periode pengamatan data yang terbatas yaitu 

hanya 2013 triwulan I – 2018 triwulan II.  

3. Batasan sampel 

 Sampel yang digunakan adalah Bank Pembangunan Daerah. 

4. Batasan Alat Ukur 

 Alat ukur yang digunakan hanya terbatas pada kinerja keuangan dengan 

menggunakan ROA. 

 

3.3 Identifikasi Variabel  

Definisi variabel yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013) 

menyatakan bahwa variabel adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan latar belakang dan 
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rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh LDR terhadap ROA dengan NPL 

sebagai moderasi pada Bank Pembangunan Daerah. Penelitian ini akan dilakukan 

analisis meliputi Variabel terikat, Variabel bebas, dan Variabel moderasi yaitu 

sebagia berikut : 

1. Variabel terikat dilambangkan dengan Y yaitu ROA. 

2. Variabel bebas dilambangkan dengan X yaitu LDR.  

3. Variabel moderasi dilambangkan dengan M yaitu NPL. 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Obyek dari penelitian ini adalah laporan keuangan perbankan. Agar 

penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah dirancang pada kerangka 

pemikiran, maka perlu dijelaskan definisi operasional dari variabel-variabel yang 

akan digunakan disertai dengan cara pengukurannya.  

A. Variabel Dependen 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset. Data ROA 

dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 

triwulan I 2013 - triwulan II 2018 pada Bank Pembangunan Daerah. Satuan yang 

digunakan untuk menilai ROA adalah dalam bentuk presentase (%). Pengukuran 

ROA menggunakan rumus no 3. 

B.   Variabel Independen 

LDR merupakan rasio yang merupakan hasil perbandingan antara 

jumlah total kredit yang diberikan dengan jumlah total dana pihak ketiga secara 
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keseluruhan. Data LDR dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan periode triwulan I 2013 - triwulan II 2018 pada Bank Pembangunan 

Daerah. Satuan yang digunakan untuk menilai LDR adalah dalam bentuk presentase 

(%).  Pengukuran LDR menggunakan rumus no 5. 

C.   Variabel Moderasi 

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang merupakan 

perbandingan antara kredit yang bermasalah dan secara keseluruhan total kredit 

yang akan diberikan kepada debitur yang dimiliki Data NPL dalam penelitian ini 

diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode triwulan I 2013 - 

triwulan II 2018 pada Bank Pembangunan Daerah. Satuan yang digunakan untuk 

menilai NPL adalah dalam bentuk presentase (%). Pengukuran NPL menggunakan 

rumus no 6. 

 

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang akan 

diteliti atau diselidiki, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang akan 

diteliti atau diselidiki (Syofian Siregar 2013 : 30). Pada penelitian yang akan 

dilakukan ini populasi yang digunakan adalah Bank Pembangunan Daerah yang 

terdaftar pada OJK dalam kurun waktu penelitian 2013-2018.  

Dalam penelitian ini Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, sampel yang terpilih harus memnuhi kriteria seperti sebagai berikut: 

a. Bank yang memiliki total asel di atas 50.000.000.000.000. 

b. Bank yang memiliki rata-rata trend negative. 
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Tabel 3.1 

POPULASI PENELITIAN 

BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

 (dalam jutaan rupiah) 

 

No Nama Bank Total Aset 
Rata-Rata 

trend ROA 

1 PT BPD KALIMANTAN BARAT 18.007.073 -0,56 

4 PT BPD BALI  23.014.858 -0,10 

5 PT BPD BENGKULU 6.126.258 -0,40 

6 PT BPD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 11.176.609 0,04 

7 PT BPD DKI – UUS 51.225.946 -0,29 

8 PT BPD JAMBI 10.017.852 -0,43 

9 PT BPD JAWA BARAT DAN BANTEN, Tbk 110.816.506 -0,19 

10 PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TENGAH  64.626.001 -0,27 

11 PT BPD KALIMANTAN SELATAN – UUS 13.848.151 -0,20 

12 
PT BPD KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN 

UTARA 24.505.634 
-0,42 

13 PT BPD KALTENG 8.045.723 -0,02 

14 PT BPD LAMPUNG 8.594.884 -0,42 

15 PT BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 7.783.342 -0,47 

16 PT BPD NUSA TENGGARA BARAT – UUS 8.859.719 -0,92 

17 PT BPD NUSA TENGGARA TIMUR 13.689.335 -0,23 

18 PT BPD PAPUA 22.780.768 -0,54 

19 PT BPD RIAU DAN KEPULAUAN RIAU 25.413.757 -0,18 

20 PT BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT  22.511.902 0,70 

21 PT BPD SULAWESI TENGGARA 7.692.014 0,05 

22 PT BPD SULAWESI UTARA GORONTALO 14.521.032 -0,54 

23 BPD SUMATERA BARAT  22.270.339 -0,01 

24 
PT BPD SUMATERA SELATAN DAN BANGKA 

BELITUNG  21.737.430 
-0,10 

25 PT BPD SUMATERA UTARA  33.443.205 -0,51 

26 PT BPD JAWA TIMUR  59.537.033 -0,04 

27 PT. BPD SULAWESI TENGAH 6.112.962 -0,16 

Sumber : www.ojk.go.id 

 

Untuk sampel terpilih dalam penelitian ini di tunjukkan pada tabel 3.2 

sebagai berikut ini: 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.2 

BANK SAMPEL YANG TERPILIH 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

No Nama Bank Total Aset 
Rata-Rata 

Trend ROA 

1 PT BPD DKI – UUS 51.225.946 -0,29 

2 PT BPD JAWA BARAT DAN BANTEN, Tbk 110.816.506 -0,19 

3 
PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA 

TENGAH  64.626.001 
-0,27 

4 PT BPD JAWA TIMUR  59.537.033 -0,04 

Sumber : www.ojk.go.id 

 

3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan Bank Pembangunan Daerah  pada Triwulan I tahun 

2013 sampai dengan Triwulan II tahun 2018 yang dapat diakses melalui website 

www.ojk.go.id, sedangkan untuk metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

studi pustaka yaitu dengan cara melakukan telaah pustaka dan mengkaji berbagai 

literatur pustaka seperti jurnal dan sumber-sumber lainnya, dan dengan metode 

dokumentasi, karena metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

sudah ada atau yang sudah dipublikasikan berupa laporan keuangan dalam bentuk 

laporan laba rugi, neraca pada masing-masing bank yang sudah dijadikan anggota 

sampel pada periode 2013-2018. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Terdapat dua teknik yang digunakan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian, dan analisis statistic digunakan 

membuktikan hipotesis dalam penelitian.  

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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3.7.1 Analisis Data Deskriptif 

 Analisis data deskriptif memberikan gambaran subjektif atau 

deskriptif dari suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (siregar, 2013:95). 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran 

variabel-variabel yang diteliti yaitu LDR, ROA, dan NPL. 

3.7.2 Analisis statistik 

a. Uji interaksi (Moderated Regression Analysis) 

Dalam penelitian ini, analisis uji hipotesis menggunakan metode 

Moderated Regression Analysis (MRA) yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas pada LDR terhadap variabel terikat pada ROA serta variabel 

moderasi pada NPL. MRA merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda, yang 

dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi atau perkalian antara dua 

atau lebih variabel independent. MRA dipilih dalam penelitian ini dikarenakan 

dapat menjelaskan pengaruh variabel oemoderasi dalam memperkuat maupun 

memperlemah hubungan variabel independent dengan variabel dependen. Adapun 

rumus persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = α + β1X + e……….………………………….…………………………..(1) 

ROA = α + β1X + β2M + β3X*M + e……….………..…………………………..(2) 

Keterangan : 

Y  = ROA 

α  = Koefisien konstanta 

β1 – β3 = Koefisien regresi yang diuji  

X  = Kredit yang disalurkan (LDR) 
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M  = Non Performing Loan (NPL) 

(X.M)  = Kredit yang disalurkan (LDR) pada Non Performing Loan (NPL) 

ei  = Error 

Pada persamaan pertama menunjukka hubungan kredit yang disalurkan 

yang dihitung dengan LDR terhadap profitabilitas yang dihitung dengan ROA. Pada 

persamaan kedua ini menunjukkan keterkaitan hubungan antara LDR terhadap NPL 

sebagai variabel moderasi terhadap ROA. Artinya bahwa suatu variabel dapat 

dikatakan memoderasi apabila dalam hubungannya dapat memperkuat ataupun 

memperlemah variabel dependen. 

b. Analisis Koefisiensi Determinasi (R2) 

Uji koefisiensi determinan untuk mengukur sebrapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai adjusted R2 kecil 

berarti kemampuan variabel independent dalam menerangkan variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu, mempunyai arti bahwa variabel 

independent memberikan hampir semua yang dibutuhkan untuk memprediksi 

memberikan variabel-variabel dependen. Pada kenyataan, nilai adjusted R2 dapat 

bernilai negative, walaupun yang diinginkan harus bernilai positif. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji simultan pada dasarnya menunjukan apakah semua 

variabel independent atau bebas yang dimasukka ke dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama  terhadap variabel dependen. 

1.  Menentukan Ho dan H1 

Ho : β1 = β2= 0 (LDR dan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA) 

H1 : β1  ≠  β2 ≠ 0 (LDR dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA) 
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1. Menentukan nilai signifikasi (α) sebesar 0,05 

3. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho 

  Kriteria pengujian : 

  Ho diterima jika Fhitung< ttabel 

         Ho ditolak jika  Fhitung> ttabel 

 

Daerah Penolakan H0 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 Uji F 

4.  Menghitung nilai F hitung  

F hitung = 
SSR/K

SSE/(n−k−1)
 

Dimana :  

SSR = Sum of Square from the regression 

SSE = Sum of Square from Sampling Eror 

N = Banyaknya data / jumlah triwulan 

K = Jumlah Variabel Bebas 

5. Menarik kesimpulan: 

a) Uji F hitung  F tabel, maka H0 di teima dan H1 di tolak 

Berati secara simultan variabel LDR dan NPL memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap variabel ROA. 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Ftabel(α)(K;n-k-1) 
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b) Uji F hitung > F tabel, maka H0 di tolak dan H1 di terima 

Berarti secara simultan variabel LDR dan NPL memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel ROA. 

d. Uji Parsial (Uji t) 

Tahap ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (LDR) secara 

signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat (ROA). Dalam uji t terdapat 

beberapa tahap antara lain : 

1.  Menentukan Ho dan H1 

 Hipotesis 1 

 Ho : β1 = 0 (LDR tidak berpengaruh positif  terhadap ROA) 

 H1 : β1  > 0 (LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA) 

 Hipotesis 2 

Ho : β1 = 0 (NPL tidak berpengaruh negatif  terhadap hubungan pengaruh LDR 

pada ROA) 

H1 : β1  < 0 (NPL berpengaruh negatif  terhadap hubungan pengaruh LDR pada 

ROA) 

2. Menentukan nilai signifikasi (α) sebesar 0,05 

3. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 uji t sisi kanan  

H0 Ditolak 

H0 Diterima 

ttabel = (α : n-k-1) 
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  Kriteria pengujian : 

H0 ditolak jika thitung >  ta,df  

H0 diterima thitung ≤ ta,df   

4. Menghitung nilai t hitung 

  thit = 
𝑏𝑖

𝑆𝑏𝑖

 

  Keterangan :  

  bi  = Koefisien regresi 

  Sbi = Standar deviasi koefisien regresi 

5. Menarik kesimpulan 

Jika nilai thitung >  tTabel atau nilai P value < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hal ini menunjukkan jika variabel LDR, berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA. Jika nilai thitung ≤ tTabel  atau P value > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan jika variabel LDR tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. 
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BAB IV 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

4.1   Gambaran Subyek Penelitian 

Gambaran subyek penelitian pada penelitian kali ini dijelaskan secara 

umum langsung pada bank yang di teliti. Pada penelitian ini bank yang teliti bank 

Pembangunan Daerah diantaranya; BPD DKI, BPD Jawa Barat dan Banten, BPD 

Jawa Tengah, BPD Jawa Timur. 

Berikut ini dijelaskan gambaran umum subyek penelitian dari Bank 

Pembangunan Daerah selama periode penelitian tahun 2013 triwulan I sampai 

tahun 2018 triwulan II. 

4.1.1 BPD DKI 

Bank DKI pertama kali di dirikan di Jakarta dengan nama “PT Bank 

Pembangunan Daerah Djakarta Raya”sebagaimana termasuk dalam Akta Pendirian 

Perseroan Terbatas Perusahaan Bank Pembangunan Daerah Djakarta Raya (PT 

Bank Pembangunan DaeraH Djakarta Raya) No. 30 tanggal 11 April 1961dibuat 

oleh dan di hadapan Eliza Pondaag S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 

penetapan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 

J.A.5/31/13 tanggal 11 April 1961 dan telah didaftarkan dalam buku register di 

Kantor Pengadilan Negeri Jakarta No. 1274 tanggal 26 Juni 1961 serta telah 

diumumkan dalam Tambahan No. 206 Berita Negara Republik Indonesia No. 41 

tanggal 1 Juni 1962. Pada rangka penyesuaian ketentuan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Bank 
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Pembangunan Daerah dan berdasarkan Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 6 Tahun 

1978 tanggal 21 Agustus 1978 tentang Bank Pembangunan Daerah Jakarta (BPD 

Jaya), bentuk Badan Hukum Perusahanaan diubah dari Perseroan Terbatas Bank 

Pembangunan Daerah Jakarta Raya menjadi Bank Pembangunan Daerah DKI 

Jakarta. Berdasarkan Peraturan Daerah No. 1 Tahun 1993 tanggal 15 Januari 1993 

dilakukan penambahan modal dasar dari sebesar Rp. 50.000.000 menjadi sebesar 

Rp. 300.000.000.000. 

Pada tanggal 30 November 1992, Bank DKI memperoleh ijin untuk 

melakukan aktivitas sebagai Bank Devisa berdasarkan Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 25/67/KEP/DIR. Pada tanggal 1 Febuari 1999, Pemerintah Daerah 

Propinsi DKI Jakarta selaku Pemegang Saham menerbitkan Peraturan Daerah 

Propinsi DKI Jakarta No. 1 tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank 

Pembangunan Daerah DKI Jakarta dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan 

Terbatas Bank Pembangunan Daerah DKI Jakarta, sehingga bentuk Badan Hukum 

Perusahaan yang semula Perusahaan Daerah (PD) berubah menjadi Perseroan 

Terbatas (PT) dengan modal dasar sebesar Rp. 700.000.000.000 sebagaimana 

tercantum dalam Akta No. 4 tanggal 6 Mei 1999 tentang Akta Pendirian Perseroan 

Terbatas yang dibuat oleh dan dihadapi Notaris Harun Kamil, S.H., di Jakarta dan 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No. c-

8270.HT.01.01.Th. 99 tanggal & Mei 1999 dan diumumkan dalam Berita Negara 

No. 45, Tambahan No. 3283 tanggal 4 Juni 1999. 

Bulan Mret 2004, Bank mulai melakukan kegiatan operasional 

berdasarkan prinsip Syariah berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 6/39/DpbS, 
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tanggal 13 Januari 2004 tentang prinsip pembukaan kantor cabang Syariah Bank 

dalam aktivitas komersial Bnak. Dalam rangka penyesuaian ketentuan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Bank 

DKI melakukan perubahan Anggaran Dasar termasuk penambahan modal dasar 

menjadi Rp. 1.500.000.000.000 sebagaimana tercantum dalam Akta No. 21 tanggal 

12 September 2008 tentang Peryataan Keputusan Rapat PT. Bank DKI yang dibuat 

oleh dan dihadapan Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta 

yang telah mendapatkan Persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan No. AHU-79636.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal 29 

Oktober 2008. 

Sebagimana tercantum dalam Akta No.09 tanggal 5 November 2012 

tentang Peryataan Keputusan Rapat PT. Bank DKI yang dibuat oleh dan dihadapan 

Notaris Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, telah 

dilakukan penambahan modal dasar yang semula Rp. 1.500.000.000.000 menjadi 

Rp. 3.5000.000.000.000 dan telah mendapatkan Persetujuan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-

57968.AH.01.02 tahun 2012 tanggal 13 November 2012. Perubahan modal dasar 

ini telah didudukkan dalam Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 8 Tahun 

2012. 

Visi BPD DKI dalam menjalakan bisnis yaitu menjadi Bank Regional 

modern dan bernilai tinggi, yang menjaga keseimbangan antara keuntungan dan 

pembangunan Jakarta. Misi BPD DKI dalam menjalakan bisnis yaitu yaitu 
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mendukung pembangunan Jakarta dengan menjadi bank pilihan untuk transaksi, 

UMKM dan mewujudkan masyarakat less-cash. 

Berikut ini gambaran singkat tentang kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Pada triwulan 

II tahun 2018 total kredit yang disalurkan Rp. 24.222.279.000.000, total dana pihak 

ketiga sebesar Rp. 35.156.462.000.000, laba sebelum pajak sebesar Rp. 

477.996.000.000, total asset yang dimiliki sebesar Rp. 46.425.780.000.000, laba 

setelah pajak sebesar Rp. 356.389.000.000, modal inti sebesar Rp. 

7.475.665.000.000, total kredit bermasalah sebesar Rp. 1.065.875.000.000, total 

beban operasional sebesar Rp. 756.753.000.000, total pendapatan operasional 

sebesar Rp. 1.757.411.000.000, total pendapatan selain bunga Rp. 

262,605.000.000. 

4.1.2  BPD Jawa Barat dan Banten 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk. 

(selanjutnya disebut “Bank BJB” atau Perseroan) didirikan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 33 Tahun 1960 tentang penentuan perusahaan milik Belanda di 

Indonesia yang berkedudukan di Bandung yaitu N.V Denis (De Earste 

Nederlansche Indische Shareholding) terkenal ketentuan tersebut dan diarahkan 

kepada pemerintahan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat. Bank telah 

mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 20 Mei 1961.  

Sebagai tindak lanjut dari peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1960, 

Pemerintah daerah Tingkat Propinsi I Jawa Barat mendirikan Bank Karja 

Pembangunan dengan Akta Notaris Noerar No. 152 tanggal 21 Maret 1961 dan No. 
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184 tanggal 13 Mei 1961 yang kemudian dikukuhkan dengan surat keputusan 

Gubernur Provinsi Jawa Barat No. 7/GKDN/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961 dengan 

nama PT Bank Karja Pembangunan Daerah Djawa Barat. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Barat No. 11/PD/DPRD/72 tanggal 27 Juni 1972, kedudukan 

hokum PT. Bnak Karja Pembangunan Daerah Djawa Barat diubah menjadi PD. 

Bank Karja Pembangunan Daerah Jawa Barat. Nama PD. Bank Karja 

Pembangunan Daerah Jawa Barat selanjutnya diubah menjadi BPD Jabar sesuai 

Perda Provinsi Jawa Barat No. 1/DP-040/PD/1978 Tanggal 27 Juni 1978. Pada 

tahun 1992 sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 25/84/KEP/DIR 

tanggal 2 Novenber 1992 status BPD Jabar meningkat menjadi Bank Umum 

Devisa. Berdasarkan Peraturan Daerah No. 11 Tahun 1995, BPD Jabar memiliki 

sebutan Bank Jabar dengan logo baru. 

Berdasarkan Pertauran Daerah Provinsi Daerag Tingkat I Jawa Barat 

No. 22 Tahun 1998 tanggal 14 Desember 1998 tentang Perubahan Bentuk Hukum 

Bnak Pembangunan Daerah Jawa Barat dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT). perda tersebut dituangkan lebih lanjut pada Akta 

Pendirian No. 4 Tanggal 8 April 1999 Juncto  Akta Perbaikan No. 8 Tanggal 15 

April 1999. Keduanya dibuat di hadapan Popy Kuntari Sutresna, S.H., Notaris di 

Bandung yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman RI berdasarkan 

Surat Keputusan  No. C2-7103.HT.01.01.TH.99 tanggal 16 April 1999, didaftarkan 

dalam Daftar Perusahaan di kantor Pendaftaran Perusahaan Kab/Kodya Bandung 

di bawah No. 871/BH.10.11/IV/99 tanggal 24 April 1999, serta telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 14 Mei 1999, Tambahan 
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No. 2811, bentuk hokum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT). Memenuhi meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

jasa layanan perbankan yang berlandasan Syariah, sesuai dengan izin BI No. 

2/18/DPG/DPIP Tanggal 12 April 2000 maka sejak tanggal 15 April 2000 Bank 

Jabar menjadi BPD pertama di Indonesia yang menjalankan dual banking system, 

yaitu memberikan layanan perbankan dengan system konvesional dan sistem 

Syariah.  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 16 April 

2001 menyetujui peningkatan modal dasar Bank Jabar menjadi Rp. 1 triliun. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 

14 April 2004 berdasarkan Akta No. 10 Tanggal 14 April 2004, modal dasar Bank 

Jabar dinaikam dari Rp. 1 triliun menjadi Rp. 2 triliun. Melihat perkembangan 

prospek usaha yang terus membaik, hasil RUPS tanggal 5 April 2006 menetapkan 

kenaikan modal dasar Bank Jabar dari Rp. 2 triliun menjadi Rp. 4 triliun. 

Pada bulan November November 2007, sebagi tindak lanjut SK 

Gubernur BI No. 9/63/kep.gbi/2007 tentang Perusahaan Izin Usaha Atas Nama PT. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, dilaksanakan pengantian call name 

dari “Bank Jabar” menjadi “Bank Jabar Banten”. 

Sehubungan dengan kegiatan usaha perbankan Syariah, Bank Jabar 

Banten melakukan pemisahan (spin off) unit usaha Syariah menjadi bank Syariah 

dengan nama PT. Bank Jabar Banten Syariah. Berdasarkan Akta Pendirian 

Perseroan Terbatas, PT. Bank Jabar Banten Syariah No. 4 tanggal 15 Januari 2010, 
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dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, Bank Jabar Banten memiliki 

penyertaan sebanyak 1.980.000.000 (satu miliar Sembilan ratus delapan puluh juta) 

saham yang merupakan 99% (Sembilan pulu Sembilan persen) dari seluruh saham 

yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Anak Perusahaan. Bank Jabar 

Banten Syariah memperoleh izin usaha dari Bank Indonesia sesuai dengan 

keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/35/KEP.GBI/2010 tanggal 30 April 

2010 Tentang Pemberian Izin Usaha PT Bank Jabar Banten Syariah. 

Seiring dengan perkembangan jaringan kantor yang lebig luas maka 

berdasarkan Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT. Bank 

Pembangunan Jawa Barat dan Bnaten Nomor 26 tanggal 21 April 2010 dan sesuai 

Surat Bank Indonesia No. 12/78/APBU/Bd tanggal 30 Juni 2010 perihal Rencana 

Perubahan Logo Bank serta Surat Keputusan No. 1337/SK/ DI(R-PPN)/2010 

tanggal 5 Juli 2010 tentang Perubahan Logo dan Penyebutan Nama Serta 

Pemberlakuan Brand Identity Guidelines, maka pada tanggal 8 Agustus 2010 nama 

“Bnank Jabar Banten”resmi berubah menjadi “bank bjb”. 

Visi BPD Jawa Barat dan Banten dalam menjalakan bisnis yaitu 

menjadi 10 bank terbesar dan berkinerja baik di Indonesia. Misi BPD Jawa Barat 

dan Banten dalam menjalakan bisnis yaitu pengerak dan pendorong laju 

perekonomian daerah, melaksanakan penyimpanan uang daerah, dan salah satu 

sumber pendapatan asli daerah. 

Berikut ini gambaran singkat tentang kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerag yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Pada triwulan 

II tahun 2018 total kredit yang disalurkan Rp. 71.890.852.000.000, total dana pihak 
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ketiga sebesar Rp. 83.162.908.000.000, laba sebelum pajak sebesar Rp. 

1.138.882.000.000, total asset yang dimiliki sebesar Rp. 107.716.257.000.000, laba 

setelah pajak sebesar Rp. 886.550.000.000, modal inti sebesar Rp. 

7.998.539.000.000, total kredit bermasalah sebesar Rp. 1.160.753.000.000, total 

beban operasional sebesar Rp. 2.463.265.000.000, total pendapatan operasional 

sebesar Rp. 5.420.983.000.000, total pendapatan selain bunga Rp. 

938.957.000.000. 

4.1.3 BPD Jawa Tengah 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah pertama kali didirikan di 

Semarang berdasarkan Surat Persetujuan Menteri Pemerintahan Umum dan 

Otonomi Daerah No. DU 57/1/35 tanggal 13 Maret 1963 dan ijin usaha dari Menteri 

Urusan Bank Sentral N0. 4/Kep/MUBS/63 tanggal 14 Maret 1963 sebagai landasan 

operasional Jawa Tengah. Operasional pertama dimulai pada tanggal 6 April 1963 

dengan menepati Gedung Bapindo, Jl Pahlawan No. 3 Semarang sebagai Kantor 

Pusat. 

Tujuan pendirian bank adalah untuk mengelola keuangan daerah yaitu 

sebagai pemegang Kas Daerah dan membantu meningkatkan ekonomi daerah 

dengan memberikan kredit kepada pengusaha kecil. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Tengah merupakan Bank milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Bersama-

sama dengan Pemerintah Kota/Kabupaten Se-Jawa Tengah. Bank yang sahamnya 

dimiliki oleh Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten / Kota se Jawa 

Tengah ini sempat mengalami beberapa kali perubahan bentuk badan usaha. Pada 

tahun 1969 melalui Peraturan Daerag Jawa Tengah sebagai Badan Usaha Milik 
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Daerah (BUMD). Kemudian melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 

1 Tahun 1993, status badan usaha bank berubah menjadi Perusahaan Daerah 

(Perusda). 

Sampai akhirnya pada tahun 1999, berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Tengah No. 6 tahun 1998 dan akte pendirian No. 1 tanggal 1 Mei 

1999 dan disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

No. C2.8223.HT.01.01 tahun 1999 tanggal 15 Mei 1999, Bank kemudian berubah 

menjadi Perseroan Terbatas. Pada tanggal 7 Mei 1999, PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Tengah menyelesaikan program rekapitulasi, disertai pembelian 

kembali kepemilikan saham yang dimiliki Pemerintah Pusat oleh Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten / Kota se Jawa Tengah. 

Seiring perkembangan perusahaan dan untuk lebih menampilkan citra 

positif perusahaan terutama setelah lepas dari program rekapitulasi, maka 

manajemen mengubah logo dan call name perusahaan yang merepresentasikan 

wajah baru Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah. Berdasarkan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar No. 68 tanggal 7 Mei 2005 Notaris Prof. DR. Liliana Tedjosaputro 

dan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C.17331 

HT.01.04.HT.2005 tanggal 22 Juni 2005, maka nama sebutan (call name) PT. Bank 

Pembangunan Daerag Jawa Tengah berubah dari sebelumnya Bank BPD Jateng 

menjadi Bank Jateng. 

Visi BPD Jawa Tengah dalam menjalakan bisnis yaitu bank terpercaya, 

menjadi kebanggaan masyarakat, mampu menunjang pembangunan daerah. Misi 

BPD Jawa Tengah dalam menjalakan bisnis yaitu memberikan layanan prima 
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didukung oleh kehandalan SDM dengan teknologi modern, serta jaringan yang luas, 

membangunan budaya bank dan mempertahankan bank sehat, mendukung 

pertumbuhan ekonomi regional dengan mengutamakan kegiatan retail banking, dan 

meningkatkan kontribusi dan komitmen pemilik guna memperkokoh bank. 

Berikut ini gambaran singkat tentang kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerag yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Pada triwulan 

II tahun 2018 total kredit yang disalurkan Rp. 41.746.379.000.000, total dana pihak 

ketiga sebesar Rp. 52.108.992.000.000, laba sebelum pajak sebesar Rp. 

964.758.000.000, total asset yang dimiliki sebesar Rp. 65.167.542.000.000, laba 

setelah pajak sebesar Rp. 723.568.000.000, modal inti sebesar Rp. 

7.475.665.000.000, total kredit bermasalah sebesar Rp. 639.769.000.000, total 

beban operasional sebesar Rp. 1.206.097.000.000, total pendapatan operasional 

sebesar Rp. 3.027.356.000.000, total pendapatan selain bunga Rp. 

309.016.000.000. 

4.1.4 BPD Jawa Timur 

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) 

didirikan dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 

17 Agustus  1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 

tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-Undang No. 13 tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, yang mengharuskan Bank 

Pembangunan Daerah didirikan dengan Peraturan Pemerintah Daerah, maka 

Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 
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tahun 1976. Atas dasar peraturan Daerah tersebut, nama PT. Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri Negeri 

dalam Surat Keputusan No. Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan 

diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Tahun 

1977 Seri C.No. I/c tanggal 1 Febuari 1977. Peraturan Daerah tersebut mengalami 

beberapa kali perubahan, dan yang terakhri diubah dengan Peraturan Daerah No. 

11 tahun1996, tanggal 30 Desember 1996 yang disahkan oleh Menteri Dalam 

Negeri dengan Surat Keputusan No. 584.35-280 tanggal 21 April 1997. Dengan 

Pengesahan Peraturan Daerah No. 1 tahun 1999 oleh DPRD Propinsi Jawa Timur 

tanggal 20 Maret 1999, dan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan 

No. 584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk hokum Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas. 

Perubahan status bentuk hokum tersebut sesuai dengan akta No. 1 

tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hifayat Julistyu, S.H., dan 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. C2.8227.HT.01.01.HT.99 tanggal 5 Mei 1999 serta diumumkan 

dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 No. 42, 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/1999. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka 

memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya 

parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum 
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Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris 

Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari 

Kementeerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-

22728.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan sesuai dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas dengan 

Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta 

berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dnyatakan efektif 

untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka 

memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya 

parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat 

UmumLuar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh 

Notaris Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memproleh persetujuan dari 

Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-

0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat 

Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk pernyataan 

pendaftaran dan berubah nama menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur Tbk. 

Bank mulai melakukan kegiatan opersional sesuai Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agustus 

1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai beroperasi sejak 
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tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan Prinsip Pendirian UUS 

dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007. 

Entitas induk terakhir dari bank adalah Pemerintah Propinsi Jawa Timur 

bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan SK 

Direksi Bank Indonesia “BI” No. 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990. Sesuai 

dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkuo kegiatan bank adalah 

menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan berdasarkan 

prinsip Syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tugas utama bank adalah ikutan 

mendorong pertumbuhan potensi ekonomi daerah melalui peran sertanya dalam 

mengembangkan sektoe-sektor usaha kredit kecil dan menengah dalam rangka 

memperoleh laba yang optimal. Kegiatan utama yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana serta memberikan jasa-jasa perbankan lainnya. 

Visi BPD Jawa Timur dalam menjalakan bisnis yaitu menjadi Bank 

Regional Terbaik. Misi BPD Jawa Timur dalam menjalakan bisnis yaitu 

meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan profesionalisme, memiliki integritas 

yang tinggi dan berorientasi pada kebutuhan pasar, memberikan nilai yang optimal 

bagi pemangku kepentingan (stakeholder) dan Pemegang Saham (shareholder), 

memfasilitasi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. 

Berikut ini gambaran singkat tentang kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerag yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Pada triwulan 

II tahun 2018 total kredit yang disalurkan Rp. 31.106.168.000.000, total dana pihak 
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ketiga sebesar Rp. 49.517.267.000.000, laba sebelum pajak sebesar Rp. 

1.030.270.000.000, total asset yang dimiliki sebesar Rp. 59.537.033.000.000, laba 

setelah pajak sebesar Rp. 758.277.000.000, modal inti sebesar Rp. 

6.938.815.000.000, total kredit bermasalah sebesar Rp. 1.539.392.000.000, total 

beban operasional sebesar Rp. 647.371.000.000, total pendapatan operasional 

sebesar Rp. 2.423.111.000.000, total pendapatan selain bunga Rp. 

236,931.000.000. 

 

4.2  Analisis Data 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh dari Penyaluran Kredit yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai 

variabel idependen terhadap Profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) sebagai 

variabel ndependen dengan Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel Moderasi. 

Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu Analisis Deskriptif dan juga 

Analisis Statistik. Data dalam penelitian ini data diolah secara statistik dengan 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 23.0.  

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR atau Loan To Deposit Ratio adalah rasio yang mengukur 

perbandingan antara total kredit dan total dana pihak ketiga. Rasio ini akan 

menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dananya yang berasal 

dari masyarakat. LDR juga menggambarkan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber lilkuiditasnya. Berikut adalah besarnya Nilai LDR yang dimiliki 
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oleh masing masing sampel pada triwulan I tahun 2013 hingga triwulan II tahun 

2018: 

Tabel 4.1 

LDR PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

PERIODE TRIWULAN I 2013 – TRIWULAN II 2018 

      (dalam persen) 

Tahun TW 
BPD 

DKI 
Tren 

BPD 

Jawa 

Barat & 

Banten 

Tren 

BPD 

Jawa 

Tenga

h 

Tren 

BPD 

Jawa 

Timur 

Tren 

Rata-

Rata 

LDR 

Rata-

Rata 

Tren 

 

2013 

1 77,41  83,24  68,64  73,34  75,66  

2 74,68 -2,74 80,77 -2,47 73,10 4,46 74,52 1,18 75,77 0,11 

3 74,02 -0,66 82,16 1,40 70,81 -2,30 75,09 0,56 75,52 -0,25 

4 95,20 21,18 96,47 14,30 86,96 16,16 84,98 9,89 90,90 15,38 

 

2014 

1 90,55 -4,65 78,18 -18,28 78,53 -8,44 80,43 -4,55 81,92 -8,98 

2 91,61 1,06 80,49 2,30 69,39 -9,14 69,96 -10,47 77,86 -4,06 

3 82,19 -9,42 79,72 -0,77 72,42 3,03 73,06 3,11 76,85 -1,01 

4 99,38 17,19 93,18 13,46 88,57 16,15 86,54 13,47 91,92 15,07 

 

2015 

1 85,77 -13,61 74,57 -18,61 69,38 -19,18 69,96 -16,57 74,92 -16,99 

2 77,04 -8,74 67,47 -7,09 69,38 0,00 66,28 -3,68 70,04 -4,88 

3 73,63 -3,40 70,73 3,26 70,34 0,96 66,82 0,54 70,38 0,34 

4 90,63 17,00 88,13 17,39 90,54 20,20 82,92 16,10 88,06 17,68 

 

2016 

1 89,57 -1,07 57,57 -30,55 71,94 -18,60 68,11 -14,81 71,80 -16,26 

2 89,56 -0,01 88,10 30,53 79,98 8,03 72,64 4,53 82,57 10,77 

3 82,99 -6,57 88,10 0,00 77,33 -2,65 71,97 -0,68 80,10 -2,47 

4 87,41 4,42 86,70 -1,40 95,05 17,72 90,48 18,51 89,91 9,81 

 

2017 

1 72,82 -14,59 80,24 -6,46 75,27 -19,78 70,62 -19,86 74,74 -15,17 

2 72,07 -0,76 85,85 5,61 77,06 1,79 72,26 1,64 76,81 2,07 

3 61,86 -10,20 81,50 -4,35 79,40 2,34 69,79 -2,47 73,14 -3,67 

4 70,77 8,91 87,27 5,77 95,10 15,70 79,69 9,91 83,21 10,07 

2018 
1 65,07 -5,70 81,63 -5,64 81,95 -13,15 69,80 -9,90 74,61 -8,59 

2 79,36 14,29 86,45 4,81 84,57 2,62 64,86 -4,93 78,81 4,20 

Rata-rata 81,07 0,09 81,75 0,15 78,44 0,76 74,28 -0,40 78,89 0,15 

Sumber: www.ojk.go.id Laporan Keuangan, diolah 

Berdasarkan Tabel 4.3 secara keseluruhan rata–rata LDR dari seluruh 

sampel penelitian  menunjukan nilai sebesar 78,8857 atau 78,89% dan berdasarkan 

Tabel 4.4 cenderung mengalami kenaikan yang ditunjukan oleh nilai rata–rata trend 

LDR sebesar 0,15%. Nilai Maksimum rata–rata LDR dimiliki oleh Bank Jawa Barat 

http://www.ojk.go.id/
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dan Banten sebesar 81,75%, hal ini menunjukan bahwa Bank Jawa Barat dan 

Banten memiliki kemampuan dalam menyalurkan dana yang sudah dihimpun dari 

masyarakat dibanding dengan bank lain yang menjadi sampel penelitian. Nilai 

Minimum rata–rata LDR terendah dimiliki oleh Bank Jawa Timur sebesar 74,28%, 

hal ini menunjukan bahwa Bank Jawa Timur dalam penyaluran dana yang sudah 

dihimpun dari masyarakat belum maksimal karena rata-rata persentasenya paling 

rendah dibanding dengan bank lain yang menjadi sampel penelitian. 

2. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mengambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan laba bersih atas seluruh aktiva yang 

dimiliki oleh bank. Semakin besar rasio ROA yang dimiliki oleh suatu bank maka 

semakin efisiens dalam penggunaan aktiva untuk memperoleh laba, dan begitu pula 

sebaliknya jika rasio ROA semakin kecil makan dalam pengunaan aktiva kurang 

efisien untuk memperoleh laba. Nilai ROA yang dimiliki oleh masing masing 

sampel pada triwulan I tahun 2013 hingga triwulan II tahun 2018: 

Berdasarkan Tabel 4.3 secara keseluruhan rata–rata ROA dari seluruh 

sampel penelitian menunjukan nilai sebesar 2,7527 atau 2,75%  dan berdasarkan 

Tabel 4.5 cenderung mengalami penurunan yang dibuktikan oleh nilai rata – rata 

trend ROA sebesar -0,05%. Nilai Maksimum rata–rata ROA dimiliki oleh Bank 

DKI sebesar 5,66%, hal ini menunjukan bahwa kemampuan Bank DKI dalam 

memperoleh laba paling tinggi dibanding dengan bank lain yang menjadi sampel 

pada penelitian ini. Nilai Minimum rata–rata ROA dimiliki oleh Bank Jawa Barat 

dan Banten sebesar 2,23%, hal ini menunjukan bahwa kemampuan Bank Jawa 
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Barat dan Banten dalam memperoleh laba paling rendah dibanding dengan bank 

lain yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

Tabel 4.2 

ROA PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

PERIODE TRIWULAN I 2013 – TRIWULAN II 2018 

(dalam persen) 

Tahun TW 
BPD 

DKI 
Tren 

BPD Jawa 

Barat & 

Banten 

Tren 

BPD 

Jawa 

Tengah 

Tren 

BPD 

Jawa 

Timur 

Tren 

Rata-

Rata 

LDR 

Rata-

Rata 

Tren 

 

2013 

1 3,31  2,84  4,41  3,90  3,61  

2 3,11 -0,20 2,75 -0,09 3,70 -0,71 3,58 -0,33 3,28 -0,33 

3 2,77 -0,34 2,55 -0,20 3,30 -0,40 3,65 0,08 3,07 -0,21 

4 2,61 -0,16 2,52 -0,03 2,96 -0,34 3,37 -0,29 2,86 -0,21 

 

2014 

1 3,47 0,86 2,39 -0,13 3,75 0,79 4,98 1,62 3,65 0,78 

2 3,02 -0,45 1,69 -0,70 2,95 -0,80 3,94 -1,05 2,90 -0,75 

3 2,50 -0,52 1,65 -0,03 2,75 -0,19 3,29 -0,65 2,55 -0,35 

4 1,89 -0,61 1,95 0,30 2,77 0,02 3,41 0,12 2,51 -0,04 

 

2015 

1 3,71 1,82 2,57 0,62 3,08 0,31 3,42 0,01 3,20 0,69 

2 0,76 -2,96 1,72 -0,85 2,65 -0,43 3,08 -0,34 2,05 -1,14 

3 0,73 -0,02 1,69 -0,03 2,46 -0,19 2,58 -0,51 1,86 -0,19 

4 0,87 0,14 2,02 0,33 2,56 0,10 2,66 0,08 2,03 0,16 

 

2016 

1 2,22 1,35 2,57 0,55 3,53 0,97 3,86 1,21 3,05 1,02 

2 2,31 0,10 2,55 -0,02 2,90 -0,63 3,20 -0,66 2,74 -0,30 

3 2,08 -0,23 2,54 -0,02 2,86 -0,05 3,10 -0,11 2,64 -0,10 

4 2,22 0,14 2,10 -0,44 2,55 -0,31 3,12 0,02 2,50 -0,15 

 

2017 

1 1,99 -0,23 2,34 0,24 3,30 0,76 3,98 0,86 2,90 0,41 

2 1,96 -0,03 2,35 0,02 2,84 -0,46 3,93 -0,05 2,77 -0,13 

3 1,85 -0,12 2,11 -0,24 2,99 0,15 3,51 -0,42 2,61 -0,16 

4 1,84 0,00 1,90 -0,21 2,66 -0,33 3,11 -0,40 2,38 -0,24 

2018 

1 1,73 -0,11 2,12 0,23 3,24 0,59 3,89 0,78 2,75 0,37 

2 1,96 0,23 2,08 -0,04 2,97 -0,27 3,59 -0,30 2,65 -0,10 

Rata-rata 5,66 -0,06 2,23 -0,04 3,05 -0,07 3,51 -0,01 2,75 -0,05 

Sumber: www.ojk.go.id Laporan Keuangan, diolah 

3. Non Performing Loan (NPL) 

Dalam pemberian kredit, risiko yang dihadapi oleh setiap bank adalah 

kredit bermasalah yang harus di kelola oleh bank agar tidak menghasilkan kerugian 

http://www.ojk.go.id/
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yang cukup besar bagi bank. Perolehan Non Performing Loan (NPL) dapat dihitung 

dari banyaknya Kredit bermasalah dibandingkan dengan Total Kredit yang dimiliki 

oleh bank tersebut. Semakin besar nilai NPL akan berdampak pada perolehan Laba 

yang semakin kecil, begitu juga sebaliknya. Berikut adalah besarnya Nilai NPL 

yang dimiliki oleh masing masing sampel pada triwulan I tahun 2013 hingga 

triwulan II tahun 2018: 

Tabel 4.3 

NPL PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH 

PERIODE TRIWULAN I 2013 – TRIWULAN II 2018 

      (dalam persen) 

Tahun TW 
BPD 

DKI 
Tren 

BPD Jawa 

Barat & 

Banten 

Tren 

BPD 

Jawa 

Tengah 

Tren 

BPD 

Jawa 

Timur 

Tren 

Rata-

Rata 

LDR 

Rata-Rata 

Tren 

 

2013 

1 3,64  2,11  0,74  3,865  2,59  

2 4,02 0,37 2,31 0,20 0,75 0,02 3,785 -0,080 2,72 0,13 

3 3,10 -0,92 2,46 0,16 0,62 -0,14 3,177 -0,609 2,34 -0,38 

4 2,67 -0,43 2,61 0,14 5,54 4,92 2,936 -0,241 3,44 1,10 

 

2014 

1 2,99 0,32 3,61 1,00 7,38 1,85 3,686 0,751 4,42 0,98 

2 2,85 -0,14 3,75 0,14 7,58 0,20 3,580 -0,106 4,44 0,02 

3 2,68 -0,17 3,94 0,19 0,63 -6,96 3,403 -0,178 2,66 -1,78 

4 5,00 2,32 3,95 0,01 0,76 0,13 3,384 -0,019 3,27 0,61 

 

2015 

1 5,53 0,53 3,98 0,02 0,78 0,02 3,959 0,575 3,56 0,29 

2 8,43 2,90 3,44 -0,53 0,84 0,07 3,911 -0,047 4,16 0,60 

3 8,33 -0,11 3,32 -0,12 0,86 0,02 4,324 0,413 4,21 0,05 

4 9,19 0,86 2,71 -0,61 1,01 0,14 4,405 0,080 4,33 0,12 

 

2016 

1 9,57 0,38 2,65 -0,06 1,15 0,14 4,718 0,313 4,52 0,19 

2 9,01 -0,56 1,85 -0,80 1,09 -0,06 4,715 -0,003 4,17 -0,36 

3 8,79 -0,22 1,65 -0,20 1,17 0,08 5,051 0,337 4,17 0,00 

4 6,32 -2,48 1,66 0,01 1,34 0,17 4,903 -0,148 3,56 -0,61 

 

2017 

1 6,31 0,00 1,59 -0,07 1,40 0,06 4,984 0,080 3,57 0,02 

2 5,57 -0,74 1,53 -0,06 1,29 -0,11 4,940 -0,044 3,33 -0,24 

3 5,62 0,05 1,49 -0,04 1,35 0,06 5,068 0,129 3,38 0,05 

4 4,42 -1,20 1,48 -0,01 1,44 0,09 4,729 -0,340 3,02 -0,36 

2018 

1 4,81 0,38 1,62 0,14 1,59 0,15 4,982 0,253 3,25 0,23 

2 4,40 -0,41 1,61 0,00 1,53 -0,06 4,949 -0,033 3,12 -0,12 

Rata-rata 5,60 0,04 2,52 -0,02 1,86 0,04 4,25 0,05 3,56 0,03 

Sumber: www.ojk.go.id Laporan Keuangan, diolah 

http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan Tabel 4.3 secara keseluruhan rata–rata NPL dari seluruh 

sampel penelitian  menunjukan nilai sebesar 3,5552 atau 3,55% berdasarkan Tabel 

4.6 cenderung mengalami kenaikan yang ditunjukan oleh nilai rata–rata trend NPL 

sebesar 0,03%. Nilai Maksimum rata–rata NPL dimiliki oleh Bank DKI sebesar  

5,60%, hal ini menunjukan bahwa Bank DKI memiliki kemampuan dalam 

pengelolaan kredit bermasalah yang paling buruk dibanding dengan bank lain yang 

menjadi sampel penelitian. Nilai Minimum rata–rata NPL terendah dimiliki oleh 

Bank Jawa Tengah sebesar 1,86%, hal ini menunjukan bahwa Bank Jawa Tengah 

memiliki kemampuan dalam pengelolaan kredit bermasalah yang paling baik 

dibanding dengan bank lain yang menjadi sampel penelitian. 

4.2.1   Analisis Statistik 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan uji 

interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) untuk melakukan pengujian 

terhadap hipotesis. Tujuan analisis regresi linear berganda adalah untuk menguji 

pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA), 

Sedangkan Tujuan uji interaksi adalah untuk menguji pengaruh moderasi dari Non 

Performing Loan (NPL) pada hubungan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 

Return On Asset (ROA). Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa Analisis 

Statistik digunakan untuk menentukan apakah hipotesis dalam penelitian ini 

diterima atau di tolak untuk mengetahui pengaruh kredit yang disalurkan (LDR) 

terhadap profitabilitas (ROA) dengan Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel 

moderasi.  

4.2.1.1 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
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Tabel 4.4 

HASIL UJI KOEFISIENSI DETERMINASI (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .336a .113 .081 .75311 

Sumber: Hasil Output SPSS 

  

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai R Square model sebesar 0,113 atau 

11,3%, artinya sebesar 11,3% variasi Penyaluran Kredit bisa dijelaskan oleh variasi 

variabel LDR, NPL, interaksi LDR dengan NPL dan sisanya sebesar 88,7% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi yang digunakan. 

4.2.1.2  Uji Simultan (Uji F) 

Uji F ini digunakan untuk menunjukkan apakah model regresi baik (fit). 

Uji F juga menunjukkan apakah semua variabel bebas atau independent yang 

dimasukan ke dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat atau dependen. Berdasarkan pengolahan data maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

HASIL PERHITUNGAN UJI STATISTIK F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.077 3 2.026 3.572 .017b 

Residual 47.643 84 .567   

Total 53.721 87    

Sumber: Hasil Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 

3,572 dengan nilai signifikan sebesar 0,017. Dimana Fhitung  > Ftabel atau 3,572 > 2,71 

sehingga bisa dikatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan 
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secra simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan 

dari hasil signifikan 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Berarti variabel 

LDR dan NPL berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel ROA. 

Pengujian hipotesis dalam bentuk kurva disajikan pada Gambar 4.1 untuk lebih 

memperjelas uji hipotesis diatas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 untuk Uji F 

 

4.2.1.3  Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diperlukan adanya uji t yang 

dapat menunjukan signifikansi pengaruh variabel independent yaitu X terhadap 

variabel dependent Y secara parsial. 

1. Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap ROA 

Tabel 4.6 

HASIL PERHITUNGAN UJI STATISTIK t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.265 .735  5.802 .000 

LDR -.019 .009 -.218 -2.070 .041 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah 

Penolakan Ho 

Ftabel = 2,71 

 

Fhitung 3,572 
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Berdasarkan pada table 4.6 dapat dirumuskan persamaan sebagai beriku: 

 ROA = 4,265 - 0,019 LDR + e 

Dari persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 

konstanta adalah nilai 4,265, hal ini dapat diartikan apabilai variabel nilai LDR (X) 

konstan, maka besar nilai variabel terikat ROA menjadi 4,265. Jika sedangkan nilai 

koefisien regresi LDR (X) sebesar -0,019 yang berarti apabila nilai LDR menurun 

satu satuan maka nilai ROA akan menurun -0,019 satuan. Persamaan regresi 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi LDR (X) memiliki pengaruh negative 

sebesar 0,019 terhadap ROA, artinya apabila LDR mengalami penurunan maka 

ROA juga akan mengalami penurunan.   

Hasil intepretasi atas hipotesis penelitian (H1) yang di ajukan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Dilihat dari Tabel 4.6 nilai signifikasi LDR sebesar 0,041 dengan 

tingkat signifikansi α 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa nilai signifikasi LDR 

lebih kecil dari nilai α 0,05, yang berarti variabel LDR berpengaruh signifikan 

terhadap variabel ROA. thitung LDR sebesar -2,070 dan hasil yang diperoleh untuk 

ttabel sebesar 1,66277 sehingga dapat disimpukan bahwa thitung < ttabel yaitu -2,070 < 

1,66277 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya secara parsial tidak adanya 

pengaruh positif signifikan dari LDR terhadap ROA, melainkan pengaruh negative 

signifikan dari LDR terhadap ROA. 

Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 1 (satu) yang 

menyatakan bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas tidak dapat diterima. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Dhian Andanari Minar Savitri dan Harum Indinah Dianingsih (2016) 

yang menunjukan bahwa penyaluran kredit berpengaruh negative terhadap 

profitabilitas. Pengujian hipotesis dalam bentuk kurva disajikan pada Gambar 4.2 

untuk lebih memperjelas hasil uji hipotesis diatas. 

 

 

 

Gambar 4.2 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 Uji t sisi kanan 

2. Interaksi Loan To Deposit Ratio dengan Non Performing Ratio (LDR*NPL) 

 

Tabel 4.7 

HASIL PERHITUNGAN UJI STATISTIK t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.334 1.496  3.566 .001 

LDR -.028 .018 -.324 -1.543 .127 

NPL -.273 .355 -.767 -.768 .444 

LDR.NPL .002 .004 .523 .520 .605 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan pada table 4.7 dapat dirumuskan persamaan sebagai beriku: 

ROA = 5,334 - 0,028 LDR - 0,273 NPL + 0,002 LDR.NPL + e 

Dari persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstan 

5,334 hal ini dapat diartikan, apabila variable bebas (LDR-NPL) konstan, maka 

besar variable terikat (ROA) adalah menjadi 5,334. Sedangkan nilai koefisien 

regresi LDR (X) mempunyai pengaruh negative sebesar -0,028 terhadap ROA, 

H0 Diterima 

thitung -2,070 ttabel 1,66277 

H0 Ditolak 
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artinya apabila LDR mengalami penurunan maka ROA juga akan menurun. 

Sedangkan jika ditambahkan dengan NPL sebagai variable moderasi (M) maka 

mengahsilkan nilai sebesar 0,002 terhadap ROA. 

Hasil intepretasi atas hipotesis penelitian (H1) yang di ajukan dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Dilihat dari Tabel 4.7 nilai signifikasi interaksi LDR dengan NPL 

sebesar 0,605 dengan tingkat signifikansi α 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa 

nilai signifikasi interaksi LDR dengan NPL lebih besar dari nilai α 0,05, yang 

berarti variabel interaksi LDR dengan NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel ROA. thitung LDR sebesar 0,520 dan hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 

1,66320 sehingga dapat disimpukan bahwa thitung  ttabel yaitu 0,520 < 1,66320 maka  

maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya bahwa NPL tidak mampu 

memoderasi hubungan antara LDR dengan ROA. 

Dengan demikian telah dibuktikan bahwa hipotesis 2 (dua) yang 

menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negative pada 

hubungan antara kredit yang disalurkan terhadap profitabilitas tidak dapat diterima. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhian Andanari 

Minar Savitri dan Harum Indinah Dianingsih (2016) yang menunjukan bahwa 

risiko kredit tidak dapat memoderasi pengaruh penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas. Pengujian hipotesis dalam bentuk kurva disajikan pada Gambar 4.2 

untuk lebih memperjelas hasil uji hipotesis diatas. 
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4.3  Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji masing-masing indikator 

pengaruh penyaluran kredit (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) dengan Non 

Performing Loan (NPL) sebagai variabel moderasi pada Bank Pembangunan 

Daerah yang diwakili  4 (empat) bank dengan total aset diatas 50 milyar per triwulan 

II tahun 2018. 

 

Tabel 4.8 

KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

VARIABEL HIPOTESIS HASIL KET. 

LDR terhadap ROA Positif  Negatif Tidak Sesuai 

NPL Memoderasi LDR 

Terhadap ROA 
Negatif Positif Tidak Sesuai 

 

a. Pengaruh Penyaluran Kredit (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian diantara variabel independent LDR 

dengan variabel dependent ROA membuktikan bahwa LDR berpengaruh signifikan 

terhadap ROA yang di tunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,041 lebih kecil 

dari 0,05, tetapi memiliki thitung -2,070 < ttabel 1,66277 yang menunjukkan bahwa 

LDR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Secara parsial pengaruh LDR 

terhadap ROA adalah tidak terbukti berpengaruh positif , melainkan berpengaruh 

negative. Semakin tinggi nilai rasio LDR maka menunjukkan semakin besar 

pendapatan yang akan diterima oleh bank dari penyaluran kredit yang diberikan. 

Namun dari hasil pengujian memunculkan hasil yang berbeda.  

Ketidak sesuaian hasil penelitian dengan teori dikarenakan secara 

teoritis apabila LDR meningkat berarti telah terjadi peningkatan total kredit yang 
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disalurkan dengan persentase peningkatan lebih besar dari pada persentase 

peningkatan total DPK. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan lebih besar dari 

pada peningkatan biaya, sehingga laba meningkat dan seharusnya ROA mengalami 

peningkatan. Namun selama periode penelitian triwulan satu tahun 2013 sampai 

dengan triwulan dua tahun 2018 ROA bank sampel penelitian mengalami 

penurunan dengan rata-rata sebesar -0,05 persen.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dhian Andanarini Minar S. dan Harum Indah D. (2016), Dwi Andriani dan 

Musdholifa (2017) karena hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa LDR 

mempunyai pengaruh negative terhadap ROA. 

b. NPL Memoderasi LDR Terhadap ROA 

Pengertian kredit bermasalah (NPL) adalah suatu keadaan dimana 

nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajiban kepada 

pihak bank seperti yang telah diperjanjikan. Kredit bermasalah menurut ketentuan 

Bank Indonesia merupakan kredit yang digolongkan ke dalam kolektabilitas 

Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dalam perhatian khusus, dan Macet (M). agar 

kinerja bank tetap baik maka setiap bank harus menjaga NPL-nya dibawah 5%.  

Berdasarkan hasil pengujian diantara variabel independent LDR 

dengan variabel dependen ROA yang dimoderasi oleh variabel NPL, membuktikan 

bahwa NPL mempunyai pengaruh tidak signifikan pada hubungan antara LDR 

terhadap ROA yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,605 lebih besar 

dari 0,05, tetapi memiliki thitung 0,520 < ttabel 1,66320 yang menunjukkan bahwa 

NPL memiliki pengaruh positif tidak signifikan pada hubungan antara LDR 
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terhadap ROA. Secara parsial bahwa NPL pada hubungan antara LDR terhadap 

ROA adalah tidak terbukti berpengaruh negatif, melainkan berpengaruh positif. 

Ketidak sesuaian hasil penelitian dengan teori dikarenakan secara 

teoritis apabila NPL suatu  bank meningkat, berarti telah terjadi peningkatan 

pembiayaan bermasalah dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan total pembiayaan. Akibatnya terjadi peningkatan biaya yang harus 

dicadangkan lebih besar dari pada peningkatan pendapatan, sehingga laba bank 

menurun dan ROA bank juga menurun. Namun selama periode penelitian NPL 

bank sampel penelitian mengalami penurunan yang dibuktikan dengan tren positif 

sebesar 0,03 persen.  

Rasio NPL yang tinggi mempengaruhi suatu bank dalam menyalurkan 

kredit, karena ketida NPL naik dan bank terus menyalurkan dananya dalam bentuk 

kredit maka bank tersebut akan terkena risiko kredit. Apabila dana yang sudah 

disalurkan dalam bentuk kredit tidak kembali maka bank akan mengalami kerugian 

dan mengurangi pendapatan bank untuk menutupi kerugian tersebut maka nilai 

rasio ROA akan  menjadi menurun. Hal ini menandakan bahwa semakin besar rasio 

NPL, akan membuat bank secara perlahan mengurangi jumlah penyaluran kredit. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Ni 

Luh Sri Septiarini dan I Wayan Ramatha (2014) rasio kredit bermasalah 

berpengaruh positif terhadap hubungan antara rasio penyaluran kredit terhadap 

profitabilitas.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti secara empiris untuk 

mengetahui hubungan variabel-variabel untuk menjelaskan Non Performing Loan 

(LDR) sebagai pemoderasi pengaruh kredit yang disalurkan terhadap profitabilitas 

pada Bank Pembangunan Daerah dengan periode penelitian mulai triwulan I tahun 

2013 hingga triwulan II tahun 2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 

www.ojk.go.id. Bank Pembangunan Daerah yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah  4 (empat) bank. Bank yang menjadi sampel penelitian yaitu 

Bank DKI, Bank Jawa Barat dan Banten, Bank Jawa Tengah, dan Bank Jawa Timur. 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistic 23.0. Dalam 

penelitian ini telah melakukan analisa pengujian hipotesis dan pembahasan yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa rasio Loan To 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) yang ditunjukkan dengan besarnya nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari α 0,05 yaitu 0,041 dan nilai thitung -2,070 yang lebih kecil dari ttabel 1,66277, 

sehingga hipotesis 1 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa rasio Non 

Performing Loan  (NPL) berpengaruh positif tidak signifikan pada hubungan 

http://www.ojk.go.id/
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antara Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) yang 

ditunjukkan dengan besarnya nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,605 dan nilai thitung 0,520 yang lebih kecil dari ttabel 1,66320, sehingga 

hipotesis 2 ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah  

yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian, berikut adalah keterbatas penelitian yang dimiliki penelitian ini: 

a. Obyek penelitian terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang termasuk 

dalam bank sampel penelitian antara lain Bank Pembangunan Daerah DKI, Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Tengah, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. 

b. Periode penelitian yang digunakan terbatas pada periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018. 

c. Variabel yang digunakan untuk mengukur penyaluran kredit hanya Loan To 

Deposit Ratio (LDR) saja, untuk mengukur rasio Profitabilitas hanya 

mengunakan Return On Asset (ROA), dan variabel moderasi menggunakan Non 

Performing Loan (NPL). 

5.3 Saran 

1. Bagi Industri Perbankan 

Kepada Bank sampel penelitian disarankan agar dapat lebih 

mengoptimalkan pengelolaan aktiva produktif secara efisien dan efektif terutama 

pada penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang efisien dan efektif akan 
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meminimalisir timbulnya Non Performing Loan (NPL) sehingga akan membuat 

profitabilitas bank meningkat.  

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Kepada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan periode 

tahun penelitian dan variabel independent lain seperti BOPO dalam mempengaruhi 

variabel dependen Penyaluran Kredit dan menambah variabel moderasi selain NPL 

yang juga mempunyai pengaruh terhadap ROA serta lebih memperhatikan 

peraturan  Bank Indonesia mengenai penyaluran kredit.
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